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1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan teknologi informasi bidang industri membuat industri
berlomba- lomba menggunakan buat tingkatkan efisiensi proses produksi mereka
sehingga bisa menghasilkan sesuatu produk yang sesuai dengan harapan serta order
customer. Penelitian ini mengambil sebuah kasus di PT Kepuh Kencana Arum yang
merupakan sebuah perseroan yang bergerak dibidang industri pembuatan baja
ringan antara lain atap tanpa sambungan, rangka kuda- kuda, rangka langit- langit,
genting lapis pasir, dll.

Dalam melaksanakan proses produksi, PT Kepuh Kencana Arum harus bisa
penuhi permintaan pelanggan serta senantiasa menerapkan pengendalian kualitas
mutu produk yang dihasilkan. Proses pengendalian mutu penciptaan dicoba di
bagian quality control( QC). Pengendalian kualitas merupakan buat membenarkan
kalau aktivitas penciptaan dilakukan cocok dengan rencana. Seandainya terdapat
penyimpangan dari standar yang sudah didetetapkan, penyimpangan tersebut bisa
diperbaiki untuk menggapai target yang diharapkan. (Assauri & Sofian, 2004)

Untuk menjaga mutu produk akhir maka dibutuhkan suatu sistem informasi
QC, yakni sebuah sistem yang terdiri dari bermacam bagian ataupun elemen-
elemen yang saling berkesinambungan satu sama lain secara terorganisir sesuai
dengan fungsinya dan jadi satu kesatuan. satuan. (Hartono, 2013)

Disaat ini proses pengerjaan laporan QC di PT Kepuh Kencana Arum masih
dikerjakan secara manual, dimana proses pencatatan dilakukan dengan pencatatan
manual( tulis tangan) memakai sebuah form kertas, lalu setelah itu catatan tersebut
kemudian disimpan dalam sebuah bantex text box lalu diserahkan kepada manager
QC pada waktu audit 1ISO SNI ataupun kepada bagian lain apabila ada yang
membutuhkan dokumen tersebut, Untuk kedepannya diharapkan terdapat aplikasi
yang bisa membantu memudahkan dan bisa menghemat waktu untuk staff QC
dalam mengolah informasi tersebut untuk membuat bermacam berbagai laporan QC
terhadap hasil produksi sesuai kebutuhan pimpinan industri maka
dikembangkanlah sebuah aplikasi untuk bagian quality control dengan berbasis web

yang dapat mengkover kebutuhan pemasukan serta pengolahan data QC seperti
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memenuhi kebutuhan pembuatan laporan QC dan menciptakan suatu aplikasi yang
merekap data- data dari inspeksi dilapangan sehingga bisa dijadikan acuan
pimpinan dalam mengambil suatu keputusan. Aplikasi merupakan penggunaan
instruksi terstruktur( instructions) ataupun kalimat di komputer sehingga komputer
bisa memproses input menjadi output. (Jogiyanto H. , 1999)

Keunggulan aplikasi quality control berbasis website ini dibandingkan
dengan sistem sebelumnya yaitu laporan QC bisa diproses lebih cepat dan lebih
gampang untuk diakses, setelah itu mempermudah pengguna serta manajemen
untuk melaksanakan analisa terhadap laporan yang dihasilkan. Kelebihan
berikutnya yakni menghemat biaya untuk meminimalisir pemakaian kertas serta
kurangi cost industri untuk tunjangan uang lembur untuk staff QC yang umumnya
lembur disebabkan sistem sebelumnya membutuhkan banyak waktu untuk
memproses laporan QC sehingga tidak tidak sering pula para staff QC

diperintahkan untuk overtime.

1.2 Rumusan Masalah
Menurut latar belakang permasalahan sehingga menghasilkan rumusan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Membuat suatu aplikasi yang dapat mempermudah jobdesk pada bagian quality

control dalam pengolahan data sehingga lebih terstruktur.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah yang ada di “Aplikasi Quality Control Berbasis Web”

dengan menggunakan fitur-fitur yang ada, yakni :

1. Aplikasi quality control berbasis web ini akan memberikan sebuah report
pencatatan data hasil monitoring produk di bagian produksi oleh QC lapangan
kemudian data tersebut akan diinput kedalam sistem oleh QC lapangan atau
admin QC. Aplikasi ini hanya akan menampilkan data monitoring,inspection,
dan pengecekan standar SNI yang diinputkan dan tidak melakukan report
terhadap bagian/divisi yang lain seperti data jumlah hasil produk/target
produksi yang dijalankan sehari-hari.

2. Aplikasi tersebut tidak melakukan penghitungan perkiraan hasil produk antara

bahan baku dengan perkiraan jumlah yang dapat diproduksi dari bahan baku
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yang memiliki berbagai macam spesifikasi tersebut. Aplikasi ini pula tidak
tersambung dengan aplikasi atau database diperusahaan saat ini, dikarenakan
aplikasi ini adalah aplikasi baru yang berdikari sehingga tidak mengusik dan
mengacaukan database pusat yang terhubung dengan aktifitas perusahaan

sekarang.

1.4 Tujuan dan Manfaat
Berikut adalah maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah membuat aplikasi

quality control berbasis web dalam menunjang penulisan tugas akhir ini adalah

untuk :

1. Membangun sebuah aplikasi QC berbasis web secara sistematis, dengan begitu
aplikasi ini dibuat agar berguna dan membantu dalam perusahaan.

2. Mempersembahkan sebuah solusi dengan maksud memberikan hasil report,
serta pengimplementasian aplikasi quality control berbasis web di divisi
TRUSS yang telah dibuat dan diharapkan akan digunakan di Perusahaan
PT.Kepuh Kencana Arum sebagai penunjang proses perekapan data dan

penyusunan laporan QC oleh team QC dan staff QC di perusahaan tersebut.

1.5 Metode Penelitian
Metode riset yang dicoba penulis pada penyusunan tugas akhir ini terdapat
sebagian metode, Ada pula tahapan yang digunakan dalam penataan laporan ini bisa

dilihat pada gambar 1. 1

1.5.1 Requirement Analisis

identifikasi masalah

pengumpulan data

analisa sistem

perancangan sistem

implementasi sistem

uji coba dan evaluasi sistem

Gambar 1. 1- Tahapan metodologi penelitian
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a. ldentifikasi Masalah

Dalam tahap ini akan dijelaskan kembali mengenai berbagai macam masalah
yang melatar belakangi penelitian ini. Kemudian dari permasalahan tersebut akan

dipelajari serta nantinya akan diselesaikan dengan penelitian ini.

b. Pengumpulan Data

Tata cara Pengumpulan informasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:
Metode Survey serta Wawancara

Penulis sudah melaksanakan kunjungan langsung ke tempat produksi dan
kantor QC serta melaksanakan wawancara yang berkaitan dengan pengumpulan
data kegiatan team QC, hambatan yang dialami dalam proses pengolahan informasi

staff QC. Wawancara dicoba kepada manager QC.
Metode Pustaka

Penulis juga telah mencari refesrensi buku serta jurnal yang berhubungan
dengan proses pembuatan aplikasi dan sebuah sistem berbasis web khususnya

pembuatan aplikasi quality control berbasis website ini.

A. Analisa Sistem

Proses analisa sistem yang peneliti pakai merupakan tata cara PIECES, tata
cara ini digunakan sebab bisa lebih perinci menjabarkan kasus dikala ini serta
rencana pengembangan sistem untuk menanggulangi kasus tersebut. Analisa tata
cara PIECES antara lain meliputi analisa kinerja, informasi, ekonomi, kontrol,

efisiensi serta layanan.

B. Perancangan Sistem
Perencanaan sistem merupakan bagian dari perancangan program sesuai dengan
input dan output yang dibutuhkan, sesuai dengan situasi tempat kejadian saat ini,
sehingga program aplikasi dengan input yang mudah digunakan dapat dirancang.

C. Implementasi Sistem

Tahap realisasi sistem merupakan tahap aplikasi menganalisis dan merancang
sistem yang telah dirancang sebelumnya. Persyaratan sistem mencakup persyaratan
perangkat keras dan perangkat lunak, dan setidaknya harus dipenuhi agar sistem

informasi dapat berfungsi secara normal.
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D. Uji Coba dan Evaluasi Sistem

Untuk mendapatkan sistem yang memenuhi persyaratan maka perlu dilakukan
pengujian melalui proses evaluasi dan verifikasi terhadap pengguna sistem. Jika
dirasa ada kekurangan bagian dalam sistem, maka dilakukan evaluasi dan revisi

sistem. akan dilaksanakan.

1.5.2 Metode Pengembangan Sistem
Menurut Pressman, model waterfall merupakan model klasik yang

sistematis dan berurutan dalam membangun aplikasi. Nama sebenarnya dari model
ini adalah "Model Urutan Linier". Model ini sering disebut sebagai “siklus hidup
klasik” atau pendekatan air terjun. Model ini termasuk dalam model umum
rekayasa perangkat lunak dan pertama kali diperkenalkan oleh Winston Royce pada
tahun 1970-an, sehingga umumnya dianggap usang, tetapi merupakan model yang
sangat banyak digunakan dalam rekayasa terapan (SE). Model ini menerapkan
pendekatan yang sistematis dan berurutan. Disebut air terjun karena sesi yang

dilewati harus menunggu sesi sebelumnya selesai dan berjalan terus menerus

Analisa Kebutuhan

F ¥

Desain Sistem

A ﬁ

Penulisan Kode

Progam

ry L

Pengujian Progam

A 3

Penerapan Progam
Dan Pemeliharaan

Gambar 1. 2- tahapan metode waterfall

Kelebihan menggunakan metode waterfall

Prosesnya lebih terstruktur, yang mengarah pada kualitas aplikasi yang baik
dan juga pemeliharaan permanen. Dari sisi pengguna juga lebih menguntungkan
karena dapat merancang dan menyiapkan data dan proses yang dibutuhkan sejak
awal. Penjadwalan juga menjadi lebih tidak pasti karena dapat secara sempurna
mempengaruhi agenda setiap proses. Sehingga Anda dapat melihat dengan jelas

tujuan dari pengembangan program. Dengan urutan yang sempurna, Anda juga
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dapat melihat pertumbuhan setiap sesi dalam beberapa cara. Di sisi lain, model ini
merupakan model dengan dokumentasi yang lengkap, sehingga proses perawatan

dapat dilakukan dengan mudah.

Kekurangan menggunakan metode waterfall

Kekurangan metode waterfall lain, sifatnya kaku, sehingga sulit untuk
melakukan perubahan dalam prosesnya. Jika ada kekurangan proses/prosedur dari
tahap sebelumnya ke tahap pengembangan maka harus mengulang dari awal lagi.
Ini akan memakan waktu lebih lama. Karena jika proses sebelumnya belum
berakhir sampai akhir, maka proses selanjutnya tidak akan berjalan. Oleh karena
itu, jika permintaan pengguna tidak mencukupi, proses pengembangan harus
dimulai dari awal. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa proses pengembangan

aplikasi menggunakan metode waterfall berjalan lambat.

1.6 Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN

Memaparkan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode
penelitian dan sistematika penelitian.

BAB Il  TINJAUAN PUSTAKA
Menjelaskan tentang metode yang digunakan dan teori-teori
pendukung dalam membangun aplikasi quality control berbasis web
pada divisi truss di PT Kepuh Kencana Arum.

BAB Il  ANALIS SISTEM
Memaparkan tentang langkah-langkah pemecahan masalah
berdasarkan analisis kebutuhan diantaranya analisis sistem yang
sedang berjalan, analisis user, analisis hardware, analisis software,
analisis jaringan dan analisis basis data. Perancangan proses
diantaranya use case diagram, actifity diagram, sequence diagram,
dan entity relation diagram. Kemudian yang terakhir yaitu
perancangan aplikasi baik perancangan input atau perancangan

output.
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BAB IV PEMBAHASAN DAN IMPLEMENTASI

BAB V

Menjelaskan mengenai implementasi dan pengujian program
aplikasi, serta kelebihan dan kekurangan program aplikasi yang
dibuat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Menjelaskan mengenai isi kesimpulan dan juga saran yang
memberikan ringkasan dari seluruh kegiatan penelitian. Dalam hal
ini kesimpulan memiliki fungsi sebagai rangkuman dari masalah
yang terdapat dalam penelitian serta hasil dalam penyelesaian
penelitian. Saran memiliki isi berupa jalan keluar dalam mengatasi

kekurangan yang masih ada.



